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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to analyze the influence of third party funds (DPK), non 

performing loan (NPL), current ratio (CR) and capital adequacy ratio (CAR) on profitability 

(ROA) for private commercial banks that go public on Indonesian Stock Exchange (IDX). 
According to the population characteristics, sample used in this research is amount 16 banks 

which fulfilled the sampling criterias. This research used quantitative approach by use secondary 

data obtained from each IDX website. This research data is the annual financial report that 

published within period 2011 to 2015. The value of each variable in this research analyzed by 

multiple linear regression analysis method by use IBM SPSS Statistics 21 computer 

programs. From the results of research hypotheses testing note that DPK and NPL had 

significant effect on ROA, while current ratio and CAR had no significant effect on ROA. 

 

Keywords : third party funds, non performing loan, current ratio, capital adequacy ratio 

and profitability 

 

PENDAHULUAN 

Bank merupakan suatu lembaga 

keuangan yang memiliki peran penting 

dalam perekonomian suatu negara, termasuk 

Indonesia. Perkembangan ekonomi 

Indonesia yang terhitung sangat cepat tidak 

dapat dilepaskan dari peran bank sebagai 

lembaga keuangan yang mengatur, 

menghimpun, dan menyalurkan dana yang 

telah dipercayakan oleh masyarakat dalam 

bentuk simpanan. Bank sebagai lembaga 

keuangan memiliki peranan yang sangat 

penting sebagai perantara antara pihak yang 

kelebihan dana dengan pihak yang 

memerlukan dana. Dana tersebut disalurkan 

oleh bank dalam bentuk kredit ataupun 

dalam bentuk lainnya.  

Bank adalah lembaga yang berperan 

sebagai perantara keuangan (financial 

intermediary) antara pihak yang memiliki 

dana dan pihak yang memerlukan dana, 

serta sebagai lembaga yang berfungsi 

memperlancar lalu lintas pembayaran. 

Falsafah yang mendasari kegiatan usaha 

bank adalah kepercayaan masyarakat. Hal 

tersebut tampak dalam kegiatan pokok bank 

yang menerima simpanan dari masyarakat 

dalam bentuk giro, tabungan, serta deposito 

berjangka dan memberikan kredit kepada 

pihak yang memerlukan dana. Hal ini 

sebagaimana dijelaskan dalam Undang-

undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan 

dan telah diubah dengan Undang-undang 

No.10 tahun 1998 bahwa bank adalah badan 

usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak.  

Mengingat pentingnya fungsi bank 

dalam perekonomian, maka diperlukan 

pengawasan kinerja yang baik oleh 

regulator perbankan. Untuk menilai kinerja 

keuangan suatu bank, profitabilitas 

merupakan indikator yang paling tepat 

sebagai alat pengukurannya. Tingkat 
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profitabilitas ini berkaitan dengan 

kemampuan bank untuk menjalankan 

usahanya dengan efisien. Profitabilitas suatu 

bank salah satunya tercermin dari besar 

kecilnya nilai Return on Asset (ROA). ROA 

digunakan untuk mengukur profitabilitas 

bank, karena Bank Indonesia sebagai 

pembina dan pengawas perbankan lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas suatu 

bank yang diukur dengan aset yang dananya 

sebagian besar dari dana simpanan 

masyarakat. Semakin besar ROA suatu 

bank, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank, dan semakin 

baik posisi bank tersebut dari segi 

penggunaan aset (Dendawijaya, 2009:118).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

diperoleh gambaran bahwa kinerja bank 

yang tercermin dari tingkat profitabilitasnya 

diharapkan akan terus meningkat dari waktu 

ke waktu agar dapat menjalankan fungsinya 

dengan baik. Namun hal ini tidak terjadi 

pada bank-bank umum swasta nasional yang 

go public di Bursa Efek Indonesia, 

setidaknya dalam lima tahun terakhir. 

Perkembangan profitabilitas pada bank 

umum swasta nasional yang go public di 

BEI yang diukur berdasarkan nilai ROA 

(Return On Assets) selama lima tahun 

terakhir, terhitung sejak 2011 sampai tahun 

2015 umumnya mengalami fluktuasi atau 

memiliki kecenderungan naik turun. Hal ini 

dapat dilihat pada grafik dari rata-rata nilai 

ROA bank-bank umum swasta nasional 

yang go public di Bursa Efek Indonesia 

selama lima tahun terakhir sebagai berikut: 

 
Gambar 1  

Grafik Rata-Rata ROA Bank Umum 

Swasta Nasional Yang Go Public Di BEI 

Tahun 2011-2015 

Dari gambar di atas, terlihat bahwa 

selama lima tahun terakhir, rata-rata ROA 

dari bank umum swasta nasional yang go 

public di BEI sempat mengalami kenaikan 

pada tahun 2012, namun kemudian terus 

turun hingga 2014 dan baru menunjukkan 

grafik meningkat lagi pada 2015. Dari data 

ada, bahkan diketahui bahwa tidak ada bank 

yang mampu secara konsisten membukukan 

nilai ROA yang positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan bank-

bank tersebut dalam mengelola untuk 

menghasilkan keuntungan masih kurang 

baik. Selain itu, fluktuasi nilai ROA dari 

bank-bank tersebut tentu dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Dalam berbagai penelitian 

yang pernah dilakukan sebelumnya telah 

banyak diteliti tentang faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi profitabilitas suatu 

bank, diantaranya Dana Pihak Ketiga, Non 

Performing Loan, Current Ratio, dan 

Capital Adequacy Ratio. 

Mengingat sumber pendapatan utama 

bank adalah dari kredit yang disalurkan, 

maka sumber dana adalah hal yang paling 

penting bagi bank. Tanpa sumber dana yang 

cukup, maka mustahil bagi bank untuk 

dapat meningkatkan jumlah kredit yang 

disalurkan kepada masyarakat. Dengan 

demikian, kemampuan bank memperoleh 

sumber dana yang diinginkan sangat 

mempengaruhi kelanjutan usaha bank. 

Dalam mencari sumber dana, bank harus 

mempertimbangkan beberapa faktor seperti 

kemudahan untuk memperolehnya, jangka 

waktu sumber dana serta biaya yang harus 

dikeluarkan untuk memperoleh dana 

tersebut. Maka, tidak heran kemudian jika 

dana pihak ketiga atau yang lebih dikenal 

dengan istilah DPK, merupakan sumber 

dana utama bagi bank. Menurut Kasmir 

(2010:64), dana pihak ketiga adalah dana 

yang dihimpun oleh bank yang berasal dari 

masyarakat, yang terdiri dari simpanan giro, 

simpanan tabungan dan simpanan deposito.  

Bank-bank yang ada bersaing untuk 

membuat pihak ketiga bersedia menyimpan 

sejumlah uangnya di bank. DPK pada 

perusahaan perbankan pada tahun 2015 

berada pada posisi 13,24% dibandingkan 

dari tahun sebelumnya yaitu 2014 sebesar 

12,3% (Statistik Perbankan Indonesia OJK, 

2015). Hal ini menjadi bukti bahwa tingkat 

0.00%
2.00%

2011 2012 2013 2014 2015

ROA

ROA
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kepercayaan masyarakat terhadap bank 

semakin besar. Dengan meningkatnya DPK 

maka diharapkan tujuan kegiatan usaha 

perbankan yaitu menghasilkan keuntungan 

atau profitabilitas juga semakin baik.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sudiyatno dan Suroso (2010), Kharisma dan 

Pratomo (2012), Madjid (2013), Anggreni 

dan Suardhika (2014), maupun Ehiedu 

(2015), menunjukkan bahwa DPK 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini berarti bahwa semakin 

besar DPK yang mampu dihimpun oleh 

bank maka profitabilitas bank tersebut juga 

akan meningkat. Namun demikian hasil 

penelitian Kurniawan (2012), Fauzia (2014) 

serta Muliawati dan Khoiruddin (2015), 

tidak menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan dari DPK terhadap profitabilitas. 

Bahkan penelitian yang dilakukan oleh 

Sukma (2013), hasilnya justru menunjukkan 

bahwa DPK berpengaruh negatif signifikan 

terhadap profitabilitas, artinya dalam 

penelitian ini semakin tinggi DPK, maka 

profitabilitas bank akan semakin rendah. 

Penyaluran kredit yang menjadi 

sumber utama pendapatan bank juga 

mengandung risiko yaitu berupa tidak 

lancarnya pembayaran kredit. Tidak 

terbayarnya hutang dari nasabah kepada 

bank akan menimbulkan kerugian bagi bank 

yang berdampak pada menurunnya tingkat 

profitabilitasnya. Alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur risiko kredit adalah non 

performing loan (NPL). Non performing 

loan adalah perbandingan antara total kredit 

bermasalah dengan total kredit yang di 

berikan kepada debitur, menurut Surat 

Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP 

tanggal 14 Desember 2001.  

NPL dapat mempengaruhi 

kelangsungan hidup suatu bank karena 

apabila terjadi kredit bermasalah maka 

dapat menurunkan jumlah pengembalian 

pokok pinjaman sehingga pendapatan bunga 

yang diperoleh dari aktivitas kredit juga 

akan menurun. Jika hal itu terus terjadi 

maka profitabilitas bank juga akan terus 

menurun, bahkan bank akan mengalami 

kerugian yang akan mempengaruhi aktivitas 

operasi bank dengan kemungkinan terburuk 

bank akan mengalami gulung tikar. Oleh 

karenanya, untuk menghindari terjadinya  

kredit bermasalah, bank menjadi berhati-

hati dalam memberikan kredit ke debitur. 

Apabila rasio NPL tersebut tinggi artinya 

kenaikan kredit bermasalah lebih tinggi 

dibandingkan dengan kenaikan total kredit. 

Hal ini menyebabkan adanya biaya 

pencadangan meningkat lebih besar 

daripada peningkatan pendapatan. Sehingga 

mengakibatkan laba menurun dan ROA 

mengalami penurunan (Dendawijaya, 

2009:82). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Agustiningrum (2013), Anggreni dan 

Suardhika (2014), Edo dan Wiagustini 

(2014), maupun Prasetyo dan Damayanti 

(2015), menunjukkan bahwa NPL 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini berarti bahwa semakin 

besar nilai NPL maka profitabilitas bank 

tersebut akan menurun. Namun demikian 

hasil penelitian Kharisma dan Pratomo 

(2012), Negara dan Sujana (2014), 

Muliawati  dan  Khoiruddin (2015), serta 

Septiani dan Lestari (2016), tidak 

menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan dari NPL terhadap profitabilitas.  

Faktor berikutnya yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas bank adalah 

tingkat likuiditasnya. Salah satu alat ukur 

dari likuiditas adalah current ratio. Rasio 

lancar (current ratio) dihitung dengan 

membagi aktiva lancar dengan kewajiban 

lancar. Current ratio merupakan ukuran 

yang paling umum digunakan untuk 

mengetahui kesanggupan memenuhi 

kewajiban jangka pendek, oleh karena rasio 

tersebut menunjukkan seberapa jauh 

tuntutan dari kreditur jangka pendek 

dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan 

menjadi uang tunai dalam periode yang 

sama dengan jatuh tempo hutang (Brigham 

dan Houston, 2011:134-135). 

Current ratio sangat berguna untuk  

mengukur likuiditas perusahaan, akan tetapi 

dapat menjebak. Current ratio yang tinggi 

belum tentu baik ditinjau dari segi 

profitabilitas. Hal ini  dikarenakan current 
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ratio yang tinggi dapat disebabkan adanya 

piutang yang tidak tertagih atau persediaan 

yang tidak terjual yang tentu saja tidak 

dapat dipakai untuk membayar hutang. 

Menurut Sartono (2009:206), semakin 

tinggi current ratio berarti semakin besar 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek. Current ratio 

yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan 

aktiva lancar yang menganggur. Jadi hal 

tersebut tidak baik bagi profitabilitas 

perusahaan karena aktiva lancar 

menghasilkan return yang lebih rendah 

dibandingkan dengan aktiva tetap (Hanafi 

dan Halim, 2009:54). Current ratio yang 

tinggi belum tentu baik ditinjau dari segi 

profitabilitas. 

Sejalan dengan teori di atas, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati 

(2011), dan Dewi, dkk (2015), 

menunjukkan bahwa current ratio 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini berarti bahwa semakin 

besar current ratio maka profitabilitas bank 

tersebut akan turun. Namun demikian hasil 

penelitian Saleem dan Rehman (2011), 

Kurnia (2014) serta Pramesti, dkk (2016), 

tidak menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan dari current ratio terhadap 

profitabilitas. Hasil yang berlawanan 

diperoleh dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Setyawan (2015), yang justru 

menunjukkan bahwa current ratio 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas, artinya dalam penelitian ini 

semakin tinggi current ratio, maka 

profitabilitas bank justru akan meningkat. 

Faktor lain yang tidak kalah penting 

dari ketiga faktor sebelumnya adalah 

permodalan. Bank memerlukan suatu modal 

untuk memenuhi agar dapat melakukan 

kegiatan operasionalnya dengan efisien. 

Permodalan yang cukup adalah berkaitan 

dengan penyediaan modal sendiri yang 

diperlukan untuk menutup risiko yang 

mungkin timbul dari penanaman dana dalam 

aktiva-aktiva produktif yang mengandung 

risiko serta untuk membiayai penanaman 

dalam benda tetap dan inventaris (Harjito 

dan Martono, 2012:88). Aspek kecukupan 

modal ini diukur dengan capital adequacy 

ratio (CAR).  

Pemerintah selalu menganjurkan 

kepada kalangan perbankan agar 

memperhatikan ketentuan pemerintah dalam 

hal permodalan terutama menyangkut 

Capital Adequacy Ratio (CAR) yang 

mengindikasikan kekuatan permodalan 

perbankan Indonesia. Perhitungan CAR ini 

sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia 

No. 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001. 

Bank yang dianggap sehat adalah bank yang 

memiliki CAR di atas 8% dengan bobot 

perhitugan 25%. Dengan kecukupan modal 

yang tinggi dan memadai akan 

meningkatkan jumlah penyaluran kredit 

perbankan yang dapat berdampak pada 

peningkatan profitabilitasnya. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sudiyatno dan Suroso (2010), Anggreni dan 

Suardhika (2014), maupun Septiani dan 

Lestari (2016), menunjukkan bahwa CAR 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini berarti bahwa semakin 

tinggi nilai CAR maka profitabilitas bank 

tersebut juga akan meningkat. Namun 

demikian hasil penelitian Agustiningrum 

(2013), Edo dan Wiagustini (2014) serta 

Negara dan Sujana (2014), tidak 

menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan dari CAR terhadap profitabilitas. 

Bahkan penelitian yang dilakukan oleh 

Setyawan (2015), hasilnya justru 

menunjukkan bahwa CAR berpengaruh 

negatif signifikan terhadap profitabilitas, 

artinya dalam penelitian ini semakin tinggi 

CAR, maka profitabilitas bank akan 

semakin rendah. 

 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

Signaling Theory (Teori Sinyal) 

Informasi pada hakekatnya 

menyajikan keterangan, catatan atau 

gambaran baik untuk keadaan masa lalu, 

saat ini maupun keadaan masa yang akan 

datang bagi kelangsungan hidup suatu 

perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya 

(Brigham dan Houston, 2001:36). Oleh 

karenanya informasi yang dikeluarkan oleh 

suatu perusahaan merupakan hal yang 
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penting bagi pihak diluar perusahaan seperti 

investor maupun pelaku bisnis lainnya 

sebagai dasar pengambilan keputusan 

investasi. Signalling Theory menjelaskan 

bahwa laporan keuangan yang baik 

merupakan sinyal atau tanda bahwa 

perusahaan juga telah beroperasi dengan 

baik. Manajer sebagai pengelola perusahaan 

lebih banyak mengetahui informasi internal 

dan prospek perusahaan di masa yang akan 

datang dibandingkan pemilik (pemegang 

saham). Oleh karena itu sebagai pengelola, 

manajer berkewajiban memberikan sinyal 

mengenai kondisi perusahaan kepada 

pemilik  (Haris, 2004 dalam Ujiyantho dan 

Pramuka, 2007:2). 

Informasi yang dipublikasikan 

sebagai suatu pengumuman akan 

memberikan sinyal bagi investor dalam 

pengambilan keputusan investasi (Hartono, 

2003:392). Saat informasi diumumkan dan 

diterima pelaku pasar, pelaku pasar terlebih 

dahulu menginterpretasikan dan 

menganalisis informasi tersebut sebagai 

sinyal baik (good news) atau sinyal buruk 

(bad news). Pengumuman informasi 

akuntansi yang baik (good news) 

memberikan sinyal bahwa perusahaan 

mempunyai prospek yang baik di masa 

mendatang, sehingga investor tertarik dan 

pasar akan bereaksi yang tercermin melalui 

perubahan dalam volume perdagangan 

saham. Dengan demikian hubungan antara 

publikasi informasi baik laporan keuangan, 

kondisi keuangan ataupun sosial politik 

terhadap fluktuasi volume perdagangan 

saham dapat dilihat dalam efisiensi pasar. 

Pelaksanaan analisis terhadap laporan 

keuangan diharapkan menjadi acuan bagi 

investor dalam mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan investasinya, dengan kata 

lain informasi tersebut akan menyebabkan 

harga saham berfluktuasi. 

Salah satu bentuk good news yang 

disampaikan perusahaan adalah tingkat 

profitabilitas yang tinggi. Profitabilitas yang 

tinggi menunjukkan prospek perusahaan 

baik, sehingga investor akan merespon 

positif sinyal tersebut dan nilai perusahaan 

akan meningkat. Hal tersebut dapat 

dipahami karena perusahaan yang berhasil 

membukukan laba yang meningkat, 

mengindikasikan perusahaan tersebut 

mempunyai kinerja yang baik, sehingga 

dapat menciptakan sentimen positif para 

investor dan dapat membuat nilai 

perusahaan meningkat. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah suatu perusahaan 

yang membandingkan antara laba sebelum 

pajak dengan aset untuk menghasilkan laba 

tersebut. Profitabilitas salah satunya diukur 

dengan return on assets (ROA) yang 

mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam memperoleh keuntungan (laba) 

secara keseluruhan (Dendawijaya, 

2009:119). ROA adalah rasio yang 

digunakan mengukur kemampuan bank 

menghasilkan keuntungan secara relatif 

dibandingkan dengan total asetnya. Rasio 

ini menunjukkan perputaran aset yang 

diukur dari volume penjualan, jika semakin 

besar itu semakin baik.  

Return On Asset (ROA) adalah rasio 

yang menggambarkan perputaran aset yang 

diukur dari volume penjualan. Semakin 

besar rasio ini maka akan semakin baik, 

karena aset dapat lebih cepat berputar dan 

meraih laba. Menurut (Harahap, 2009:305). 

Pada ROA ini dapat digunakan untuk 

memajukan perusahaan dalam memperoleh 

laba bersih yang efektif dan efisien. Rasio 

ini menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh keuntungan setelah 

dipotong pajak. Menurut Surat Edaran Bank 

Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 

Desember 2001, rumus yang digunakan 

untuk menentukan besarnya angka Return 

On Assets (ROA) dalam penelitian ini 

adalah: 

%100
Assets Total

Bersih Laba
ROA   

 

Kinerja Keuangan Bank 

Febriyani dan Zulfadin (2003:42, 

dalam Dijkgraaf, 2012:16), mengemukakan 

kinerja keuangan perusahaan dapat diukur 

dengan menganalisa dan mengevaluasi 

laporan keuangan. Informasi posisi 
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keuangan dan kinerja keuangan di masa lalu 

seringkali digunakan sebagai dasar untuk 

memprediksi posisi keuangan dan kinerja di 

masa depan dan hal-hal lain yang langsung 

menarik perhatian pemakai seperti 

pembayaran dividen, upah, pergerakan 

harga sekuritas dan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh 

tempo. 

Penilaian kinerja atau kesehatan akan 

berpengaruh terhadap kemampuan bank dan 

loyalitas nasabah terhadap bank yang 

bersangkutan. Untuk menilai kesehatan 

suatu bank dapat diukur dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan. 

Terdapat beberapa rasio keuangan yang 

biasa digunakan dalam berbagai aspek 

untuk menilai kinerja bank, namun dalam 

penelitian ini rasio keuangan yang hendak 

diteliti adalah Capital Adequacy Ratio 

(aspek permodalan), Loan to Deposit Ratio 

(aspek likuiditas) dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (aspek rentabilitas) 

 

Dana Pihak Ketiga 

Menurut Dendawijaya (2009:53-58), 

dana pihak ketiga adalah dana yang berasal 

dari masyarakat, baik perorangan maupun 

badan usaha yang diperoleh bank dengan 

menggunakan instrument produk simpanan 

yang dimiliki oleh bank. Dana pihak ketiga 

dihimpun dalam bentuk giro, deposito, dan 

tabungan. Giro (Demand Deposits) adalah 

simpanan pihak ketiga kepada bank yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan cek, surat perintah 

pembayaran lainnya atau dengan cara 

pemindahbukuan. Deposito (Time Deposits) 

adalah simpanan berjangka yang 

dikeluarkan oleh bank yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu 

tertentu sesuai dengan jangka waktu yang 

telah dijanjikan sebelumnya. Sedangkan 

tabungan (Savings) adalah simpanan pihak 

ketiga yang dikeluarkan oleh bank yang 

penyetoran dan penarikannya hanya dapat 

dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku pada masing-masing bank. 

Menurut Kasmir (2012:64), dana 

pihak ketiga adalah dana yang dihimpun 

oleh bank yang berasal dari masyarakat, 

yang terdiri dari simpanan giro, simpanan 

tabungan dan simpanan deposito. 

Sedangkan menurut Rivai, dkk. (2007:413), 

dana pihak ketiga adalah dana yang 

diperoleh dari masyarakat, dalam arti 

masyarakat sebagai individu, perusahaan, 

pemerintah, rumah tangga, koperasi, 

yayasan, dan lain-lain baik dalam mata uang 

rupiah maupun dalam mata uang asing. 

 

Non Performing Loan 

Bank memiliki pendapatan 

utama yaitu bunga atas 

penyaluran kredit yang diberikan. Namun, 

dalam melakukan pemberian kredit kepada 

nasabah, bank akan dihadapkan pada risiko 

kredit yang tidak mampu dibayar oleh debitur 

sehingga menimbulkan kredit bermasalah. 

Menurut Ismail (2010:224), kredit bermasalah 

yaitu suatu keadaan dimana nasabah sudah 

tidak sanggup membayar sebagian atau 

seluruh kewajibannya kepada bank seperti 

yang telah diperjanjikan. Setiap bank harus 

mampu mengelola kreditnya dengan baik 

dalam memberikan kredit kepada masyarakat 

maupun dalam pengembalian kreditnya sesuai 

dengan syarat dan ketentuan yang berlaku 

sehingga tidak menimbulkan kredit 

bermasalah. Mahmoedin (2010:3) juga 

mengatakan, kredit bermasalah merupakan 

kredit dimana debiturnya tidak dapat 

memenuhi persyaratan yang telah 

diperjanjikan sebelumnya, misalnya 

mengenai pembayaran bunga, pengembalian 

pokok pinjaman, peningkatan agunan. 
Menurut Ismail (2009:226), non 

performing loan (NPL) adalah kredit yang 

menunggak melebihi 90 hari. Dimana NPL 

terbagi menjadi Kredit Kurang Lancar, 

Diragukan, dan Macet. Semakin kecil NPL 

maka semakin kecil pula risiko kredit yang 

ditanggung oleh pihak bank. Bank dalam 

melakukan kredit harus melakukan analisis 

terhadap kemampuan debitur untuk 

membayar kembali kewajibannya. Setelah 

kredit diberikan, bank wajib melakukan 

pemantauan terhadap penggunaan kredit serta 

kemampuan dan kepatuhan debitur dalam 

memenuhi kewajibannya. Bank melakukan 

peninjauan dan pengikatan terhadap agunan 
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untuk memperkecil risiko kredit. Bank 

Indonesia menetapkan bahwa tingkat NPL 

yang wajar adalah  5% dari total portofolio 

kreditnya. Adapun perhitungan NPL 

menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 

3/30/DPNP Tanggal 14 Desember 2001, 

NPL adalah sebagai berikut: 

%100
Kredit Total

BermasalahKredit 
NPL   

 

Current Ratio 

Likuiditas menunjukkan kemampuan 

suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan pada saat ditagih 

(jangka pendek) (Munawir, 2010:31). Salah 

satu rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat likuiditas adalah current ratio (rasio 

lancar). Current ratio menunjukkan sejauh 

mana aktiva lancar menutupi kewajiban-

kewajiban lancar. Semakin besar 

perbandingan aktiva lancar dan kewajiban 

lancar semakin tinggi kemampuan 

perusahaan menutupi kewajiban jangka 

pendeknya. Current ratio yang rendah 

biasanya dianggap menunjukkan terjadinya 

masalah dalam likuidasi, sebaliknya current 

ratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus, 

karena menunjukkan banyaknya dana 

menganggur yang pada akhirnya dapat 

mengurangi kemampulabaan perusahaan 

(Sawir, 2009:10).  

Apabila mengukur tingkat likuiditas 

dengan menggunakan current ratio sebagai 

alat pengukurnya, maka tingkat likuiditas 

atau current ratio suatu perusahaan dapat 

dipertinggi dengan cara (Riyanto, 2011:28) 

menggunakan utang lancar tertentu, 

diusahakan untuk menambah aktiva lancar. 

aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk 

mengurangi jumlah utang lancar. Tingkat 

current ratio dapat ditentukan dengan jalan 

membandingkan antara current assets 

dengan current liabilities. Perhitungan rasio 

ini adalah dengan formulasi sebagai berikut:  

CR = %100
sLiabilitieCurrent 

AssetsCurrent 
  

 

Capital Adequacy Ratio 

Salah satu aspek yang dinilai dalam 

penilaian kesehatan bank adalah aspek 

permodalan atau capital yang diukur dengan 

menggunakan capital adequacy ratio 

(CAR). Menurut Hasibuan (2009:58), CAR 

adalah salah satu cara untuk menghitung 

apakah modal yang ada pada suatu bank 

telah memadai atau belum. Sedangkan 

menurut Kasmir (2012:46), CAR adalah 

perbandingan rasio tersebut antara rasio 

modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut 

Resiko dan sesuai ketentuan pemerintah.  

Dalam Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 9/13/PBI/2007, disebutkan bahwa  

CAR adalah penyediaan modal minimum 

bagi bank didasarkan pada risiko aktiva 

dalam arti luas, baik aktiva yang tercantum 

dalam neraca maupun aktiva yang bersifat 

administratif sebagaimana tercermin pada 

kewajiban yang masih bersifat kontijen 

dan/atau komitmen yang disediakan oleh 

bank bagi pihak ketiga maupun risiko pasar. 

Bank yang dianggap sehat adalah bank yang 

memiliki CAR di atas 8% dengan bobot 

perhitugan 25%. 

Perhitungan CAR sesuai dengan 

standar Bank Indonesia adalah sebagai 

berikut: (Martono, 2012:90) 

CAR = %100
ATMRJumlah 

ModalJumlah 


 
 

Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran pengaruh dana 

pihak ketiga (DPK), non performing loans 

(NPL), current ratio (CR) dan capital 

adequacy ratio (CAR) terhadap 

profitabilitas yang diproksikan dengan ROA 

dapat dilihat pada gambar berikut:  

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2 

Kerangka Pemikiran  

Berdasarkan kerangka pemikiran di 

atas, maka hipotesis yang dikemukakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Dana pihak ketiga berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank 

Dana Pihak Ketiga (X1) 

Non Performing Loans (X2) 

Current Ratio (X3) 
Profitabilitas (Y) 

Capital Adequacy Ratio (X4) 



 

8 

 

umum swasta nasional yang go public 

di Bursa Efek Indonesia 

H2 : Non performing loan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank 

umum swasta nasional yang go public 

di Bursa Efek Indonesia 

H3 : Current ratio berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas bank umum 

swasta nasional yang go public di 

Bursa Efek Indonesia 

H4 : Capital adequacy ratio berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank 

umum swasta nasional yang go public 

di Bursa Efek Indonesia 

 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

bank umum swasta nasional di Bursa Efek 

Indonesia periode 2011 – 2015. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id) 

dan Bank Indonesia (www.bi.go.id) maka 

dapat diketahui populasi penelitian ini yaitu 

bank umum swasta nasional yang terdaftar 

di BEI selama periode 2011-2015 adalah 31 

bank.   

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan penulis yaitu dengan 

menggunakan teknik non probability 

sampling. Non probability sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang/kesempatan sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2010:84) 

Teknik non probability sampling yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2010:85). Alasan menggunakan purposive 

sampling didasarkan pada pertimbangan 

agar sampel data yang dipilih memenuhi 

kriteria yang diuji. Kriteria perusahaan yang 

menjadi sampel adalah:  

1. Bank umum swasta nasional yang telah 

terdaftar di BEI sejak awal periode 

penelitian tahun 2011 dan tetap terdaftar 

hingga akhir periode penelitian tahun 

2015 

2. Bank umum swasta nasional yang selalu 

mempublikasikan laporan keuangan 

yang lengkap dan dapat diakses selama 

periode penelitian 2011-2015 

Bank umum swasta nasional yang tidak 

memiliki nilai profitabilitas negatif selama 

periode 2011-2015. 

 

Data Penelitian  

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini merupakan data sekunder. Pada 

umumnya, data sekunder telah dikumpulkan 

oleh lembaga pengumpul data dan 

dipublikasikan kepada masyarakat 

pengguna data. Data dalam penelitian ini 

merupakan laporan keuangan tahunan yang 

terpublikasi di Bursa Efek Indonesia (BEI)  

periode 2011 sampai dengan 2015 yang 

diperoleh dari website BEI yaitu 

www.idx.co.id. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

dokumentasi yaitu dengan cara 

mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji 

data sekunder dari laporan keuangan Bank 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2011 sampai dengan 2015 

yang dapat diakses melalui www.idx.co.id. 

 

Variabel Penelitian  

Variabel-variabel digunakan dalam 

penelitian ini adalah: variabel terikat 

profitabilitas (Y) dan variabel bebas dana 

pihak ketiga (X1), kecukupan non 

performing loans (X2), current ratio (X3), 

dan capital adequacy ratio (X4) 

 

Definisi Operasional Variabel 

Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan kemampuan bank 

untuk menghasilkan memperoleh laba 

secara efektif dan efisien. Alat ukur 

profitabilitas yang digunakan adalah ROA 

karena dapat memperhitungkan kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola aktiva 

yang dimilikinya untuk menghasilkan 

income.  

 

Dana Pihak Ketiga  

Dana pihak ketiga adalah dana yang berasal 

dari masyarakat, baik perorangan maupun 

http://www.idx.co.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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badan usaha yang diperoleh bank dengan 

menggunakan instrument produk simpanan 

yang dimiliki oleh bank. Dana pihak ketiga 

dihimpun dalam bentuk giro, deposito, dan 

tabungan.  

 

Non Performing Loans  

Risiko kredit bermasalah merupakan risiko 

yang timbul sebagai akibat tidak dapat 

dipenuhinya kewajiban nasabah kredit 

untuk membayar angsuran pinjaman 

maupun bunga kredit pada waktu yang 

sudah di sepakati antara pihak bank dan 

nasabah (debitur) kredit. Menurut Surat 

Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP 

tanggal 14 Desember 2001, Risiko kredit 

dalam penelitian ini diukur berdasarkan Non 

Performing Loan  

 

Current Ratio  

Current ratio menunjukkan sejauh mana 

aktiva lancar menutupi kewajiban-

kewajiban lancar. Semakin besar 

perbandingan aktiva lancar dan kewajiban 

lancar semakin tinggi kemampuan 

perusahaan menutupi kewajiban jangka 

pendeknya. Tingkat current ratio dapat 

ditentukan dengan jalan membandingkan 

antara current assets dengan current 

liabilities.  

 

Capital Adequacy Ratio  

CAR adalah salah satu cara untuk 

menghitung apakah modal yang ada pada 

suatu bank telah memadai atau belum. Bank 

yang dianggap sehat adalah bank yang 

memiliki CAR di atas 8% dengan bobot 

perhitugan 25%.  

 

Teknik Analisis 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi: 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan data sampel yang telah 

diperoleh untuk masing-masing variabel 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku secara umum. Untuk data yang 

diukur dengan skala interval atau  rasio, 

analisa statistik deskriptif dilakukan untuk 

mencari nilai rata-rata (mean), nilai 

maksimum, nilai minimum, dan standar 

deviasi dari masing-masing variabel yang 

diteliti. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis yang menggunakan analisis 

regresi, maka diperlukan pengujian asumsi 

klasik yang meliputi: uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan 

uji autokorelasi.  

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi linier berganda 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

ROA = a + b1DPK + b2NPL + b3CR + b4CAR 

+ e 

Keterangan: 

a = konstanta/Intersep 

b1,2,3,4 = koefisien regresi 

e = estimate of error dari masing-

masing variabel 

 

Uji Kelayakan Model 

1. Analisis Koefisien Determinasi 

Berganda 

Analisis determinasi berganda 

adalah alat analisis untuk mengetahui 

besarnya kontribusi dari variabel bebas 

(X) yang terdapat dalam model regresi 

secara signifikan mempengaruhi 

variabel terikat (Y).  

2. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F dikenal dengan uji 

simultan/serentak atau uji 

Model/UjiAnova, yaitu uji untuk 

melihat pengaruh semua variabel 

independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen, atau untuk 

menguji apakah model regresi yang kita 

buat baik/signifikan atau tidak baik/non 

signifikan. Jika model signifikan maka 

model bisa digunakan untuk 

prediksi/peramalan, sebaliknya jika 

non/tidak signifikan maka model regresi 

tidak bisa digunakan untuk peramalan. 

H0 diterima  jika nilai probabilitas 

signifikansi > nilai α 0,05 dan H0 ditolak  
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jika nilai probabilitas signifikansi < nilai 

α 0,05 

 

Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji t 

(parsial) dilakukan untuk menguji pengaruh 

variabel independen secara individu atau 

parsial variabel independen DPK, NPL, CR 

dan CAR terhadap variabel dependen 

profitabilitas. H0 diterima  jika nilai 

probabilitas signifikansi > nilai α 0,05 dan 

H0 ditolak  jika nilai probabilitas signifikansi 

< nilai α 0,05 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif berfungsi 

memberikan gambaran atau deskripsi nilai 

rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 

maksimum dan minimum dari masing-

masing variabel penelitian, yaitu variabel 

bebas DPK, NPL, CR dan CAR serta 

variabel terikat profitabilitas (ROA).  

Tabel 1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DPK 80 28.5148 33.7889 31.080968 1.3941124 

NPL 80 0.00% 4.17% 1.6327% 1.09784% 

CR 80 1.0442 1.2196 1.135739 .0418901 

CAR 80 10.25% 25.57% 16.0365% 2.83168% 

ROA 80 0.14% 3.03% 1.2031% 0.60487% 

Valid N 

(listwise) 

80     

Sumber: data, diolah 

Dari tabel di atas dapat diketahui 

bahwa jumlah data yang valid adalah 80 

perusahaan-tahun (firm-year) selama 

periode penelitian tahun 2011 sampai 

dengan 2015. Adapun penjelasan dari 

masing-masing variabel adalah sebagai 

berikut: 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Nilai DPK sebenarnya adalah 

dalam satuan rupiah, namun untuk 

keperluan analisis, data Dana Pihak 

Ketiga (DPK) ini dikonversi ke dalam 

bentuk logaritma natural (natural log). 

Menurut Akyuwen (2000) dalam Cun Ho 

(2005:51) terdapat beberapa alasan 

mengapa variabel di atas diubah ke 

dalam bentuk logaritma natural, pertama 

karena adanya parameter yang bisa 

diinterpretasikan sebagai elastisitas. 

Kedua, karena alasan pendekatannya 

yaitu adanya variabel perbedaan pertama 

(first differenced variabel) dapat 

dianggap sebagai perubahan proporsi. 

Dalam ilmu ekonomi variabel kerap 

berubah, tidak seperti jika variabel dalam 

bentuk biasa (Xt dan Yt) yang bersifat 

stasioner, sehingga bentuk first 

differenced variabel akan cocok jika 

digunakan dalam persamaan regresi. 

Adapun logaritma natural dari 

DPK ini nilai minimumnya sebesar 

28,5148 dan nilai maksimumnya adalah 

sebesar 33,7889. Nilai minimum 

logaritma natural DPK sebesar 28,5148 

merupakan nilai logaritma natural DPK 

dari Bank Bumi Arta Tbk. pada tahun 

2011. Hal ini menunjukkan bahwa dana 

yang dihimpun oleh Bank Bumi Arta 

Tbk. pada tahun 2011 tersebut 

merupakan yang terkecil dibandingkan 

dengan bank-bank lainnya. Sedangkan 

nilai maksimum logaritma natural DPK 

sebesar 33,7889 adalah nilai logaritma 

natural DPK dari Bank Central Asia Tbk. 

pada tahun 2015. Hal ini menunjukkan 

bahwa Bank Central Asia Tbk. mampu 
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menghimpun dana dari masyarakat 

dalam jumlah yang paling besar 

dibandingkan dengan bank-bank lainnya 

pada tahun 2015. 

2. Non Performing Loan (NPL) 

Non Performing Loan (NPL) 

mempunyai nilai minimum sebesar 

0,00%, dan nilai maksimum sebesar 

4,17%. Nilai minimum NPL sebesar 

0,00% merupakan nilai NPL dari Bank 

Bumi Arta Tbk. pada tahun 2012. Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen Bank 

Bumi Arta Tbk. pada tahun tersebut 

memiliki kemampuan mengelola kredit 

bermasalah yang paling baik 

dibandingkan dengan bank-bank lainnya. 

Sedangkan nilai maksimum NPL sebesar 

4,17% adalah nilai NPL dari Bank CIMB 

Niaga Tbk. pada tahun 2014. Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen Bank 

CIMB Niaga Tbk. pada tahun 2014 

tersebut memiliki kemampuan mengelola 

kredit bermasalah yang terburuk 

dibandingkan dengan bank-bank lainnya. 

3. Current Ratio (CR) 

Current Ratio (CAR) mempunyai 

nilai minimum sebesar 1,04 dan nilai 

maksimum sebesar 1,22. Nilai minimum 

CR sebesar 1,04 merupakan nilai CR dari 

Bank Mayapada International Tbk. pada 

tahun 2012. Hal ini menunjukkan bahwa 

Bank Mayapada International Tbk. pada 

tahun 2012 tersebut memiliki 

kemampuan yang paling rendah dalam 

menutupi kewajiban jangka pendeknya 

dibandingkan dengan bank-bank lainnya. 

Sedangkan nilai maksimum CR sebesar 

1,22 adalah nilai CR dari Bank OCBC 

NISP Tbk. pada tahun 2014. Hal ini 

menunjukkan bahwa Bank OCBC NISP 

Tbk. memiliki kemampuan yang paling 

baik dalam menutupi kewajiban jangka 

pendeknya dibandingkan dengan bank-

bank lainnya pada tahun 2015.  

4. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

mempunyai nilai minimum sebesar 

0,1025 (10,25%) dan nilai maksimum 

sebesar 0,2557 (25,57%). Nilai minimum 

CAR sebesar 10,25% merupakan nilai 

CAR dari Bank Mayapada International 

Tbk. pada tahun 2014. Hal ini 

menunjukkan bahwa Bank Mayapada 

International Tbk. pada tahun 2014 

tersebut memiliki kecukupan modal 

untuk menunjang aset yang mengandung 

risiko yang paling kecil dibandingkan 

dengan bank sampel lainnya. Sedangkan 

nilai maksimum CAR sebesar 25,57% 

adalah nilai CAR dari Bank Bumi Arta 

Tbk. pada tahun 2015. Hal ini 

menunjukkan bahwa Bank Bumi Arta 

Tbk. memiliki kecukupan modal untuk 

menunjang aset yang mengandung risiko 

yang paling besar dibandingkan dengan 

bank sampel lainnya pada tahun 2015.  

5. Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) 

mempunyai nilai minimum sebesar 

0,14% dan nilai maksimum sebesar 

3,03%. Nilai minimum ROA sebesar 

0,14% merupakan nilai ROA dari Bank 

Permata Tbk. pada tahun 2015. Hal ini 

menunjukkan bahwa Bank Permata Tbk. 

pada tahun 2015 tersebut memiliki 

kemampuan menghasilkan laba yang 

paling buruk dibandingkan dengan bank 

sampel lainnya. Sedangkan nilai 

maksimum ROA sebesar 4,46% adalah 

nilai ROA dari Bank Central Asia Tbk. 

pada tahun 2015. Hal ini menunjukkan 

bahwa Bank Central Asia Tbk. pada 

tahun 2015 tersebut memiliki 

kemampuan menghasilkan laba yang 

paling baik dibandingkan dengan bank 

sampel lainnya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Non-Parametrik 

Kolmogorov-Smirnov 
 Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

 Std. Deviation .00471356 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 
.077 

 Positive .077 

 Negative -,068 

Kolmogorov-Smirnov Z .687 

Asymp. Sig. (2-tailed) .733 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 

Sumber: data, diolah 

Dari hasil pengujian di atas dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,733. Karena signifikansi lebih dari 0,05 

(0,733 > 0,05), maka hal ini berarti data 

residual terdistribusi secara normal sehingga 

data memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

DPK 0,822 1,216 

NPL 0,995 1,005 

CR 0,748 1,337 

CAR 0,797 1,255 

Sumber: data, diolah 

Suatu model dinyatakan bebas dari 

multikolinearitas adalah jika mempunyai 

nilai Tolerace dibawah 1 dan nilai VIF 

dibawah 10. Dari tabel tersebut diperoleh 

bahwa semua variabel memiliki nilai 

Tolerance berada dibawah 1 dan nilai VIF 

dibawah angka 10. Dengan demikian dalam 

model ini tidak ada multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel t Sig 

DPK 1,436 0,100 

NPL -0,098 0,922 

CR -1,706 0,092 

CAR 1,106 0,139 

Sumber: data, diolah 

Dari tabel di atas, nilai signifikansi 

seluruh variabel independen dengan absolut 

residual lebih dari 0,05 (0,100; 0,922; 0,092 

dan 0,139 > 0,05). Dari hasil tersebut maka 

disimpulkan bahwa dalam model regresi ini 

tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai 

signifikansi seluruh variabel independen 

dengan absolut residual lebih dari 0,05. 

 

Uji Autokorelasi 

Persamaan regresi dikatakan 

memenuhi syarat autokorelasi jika nilai dU < 

d < 4-dU. Dari tabel Durbin-Watson 

diketahui nilai dU dengan n = 80 dan k = 4 

adalah sebesar 1,743. Dengan demikian 

persamaan regresi dalam penelitian ini 

dikatakan memenuhi syarat autokorelasi 

jika Durbin-Watson bernilai antara 1,743 - 

2,257. Dari hasil pengujian diperoleh nilai 

Durbin-Watson 1,767. Dengan demikian 

dalam model regresi ini tidak terjadi 

masalah autokorelasi. 

Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi  
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .494a ,244 ,216 ,90343% 1,853 

a. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, CAR 

b. Dependent Variable: NPL 

Sumber: data, diolah 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  
Variabel Koefisien t Sig. 

Constant -,037 -2,184 ,032 

DPK ,002 4,663 ,000 

NPL -,253 -5,095 ,000 

CR -,011 -,765 ,447 

CAR ,022 1,044 ,300 

R =  0,627   

S Square (R2) =  0,393   

F =  12,127   

Sig. F =  0,000   

Variabel terikat : Profitabilitas (ROA) 

Sumber: data, diolah 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan 

analisis regresi diatas, maka dapat 

ditentukan persamaan regresi sebagai 

berikut: 

ROA = -0,037 + 0,002DPK - 0,253NPL - 

0,011CR +  0,022CAR + e 

Berdasarkan persamaan tersebut, maka 

dapat disampaikan penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Konstanta  
Nilai konstanta sebesar -0,037 

menunjukkan besarnya variabel terikat 

ROA adalah sebesar -0,037 apabila 

tidak dipengaruhi oleh variabel-variabel 

bebas DPK, NPL, CR dan CAR. 

2. Koefisien Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Koefisien Dana Pihak Ketiga (DPK) 

sebesar 0,002 menunjukkan nilai 
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pengaruh dari variabel DPK adalah 

positif sebesar 0,002 satuan terhadap 

ROA, yang berarti bahwa setiap 

kenaikan DPK (X1) sebesar 1 satuan 

akan menyebabkan kenaikan ROA (Y) 

sebesar 0,002 satuan dengan asumsi 

variabel bebas lainnya dalam keadaan 

konstan (tetap). 

3. Koefisien Non Performing Loan (NPL) 

Koefisien Non Performing Loan (NPL) 

sebesar -0,253 menunjukkan nilai 

pengaruh dari variabel NPL adalah 

negatif sebesar 0,253 satuan terhadap 

ROA, yang berarti bahwa setiap NPL 

(X2) sebesar 1 satuan akan 

menyebabkan penurunan ROA (Y) 

sebesar 0,253 satuan dengan asumsi 

variabel bebas lainnya dalam keadaan 

konstan (tetap). 

4. Koefisien Current Ratio (CR) 

Koefisien Current Ratio (CR) sebesar -

0,011 menunjukkan nilai pengaruh dari 

variabel CR adalah negatif sebesar 

0,011 satuan terhadap ROA, yang 

berarti bahwa setiap CR (X3) sebesar 1 

satuan akan menyebabkan penurunan 

ROA (Y) sebesar 0,011 satuan dengan 

asumsi variabel bebas lainnya dalam 

keadaan konstan (tetap). 

5. Koefisien Capital Adequacy Ratio 

(CAR) 

Koefisien Capital Adequacy Ratio 

(CAR) sebesra 0,022 menunjukkan nilai 

pengaruh dari variabel CAR adalah 

positif sebesar 0,022 satuan terhadap 

ROA, yang berarti bahwa setiap CAR 

(X4) sebesar 1 satuan akan 

menyebabkan kenaikan ROA (Y) 

sebesar 0,022 satuan dengan asumsi 

variabel bebas lainnya dalam keadaan 

konstan (tetap). 

 

Hasil Uji Kelayakan Model  

Analisis Koefisien Determinasi Berganda 

Dalam uji regresi linear berganda ini 

dianalisis pula besarnya koefisien 

determinasi (R2). Uji koefisien determinasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk 

melihat besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Tabel 5 

menunjukkan R2 sebesar 0,393 atau 39,3%. 

Hal menunjukkan bahwa variasi dari 

variabel dependen ROA hanya mampu 

dijelaskan secara bersama-sama oleh 

variabel independen DPK, NPL, CR dan 

CAR sebesar 0,393 atau 39,3%, sedangkan 

sisanya (60,7%) dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar model ini.  

 

Uji F 

Dari hasil analisis yang disajikan 

dalam tabel 6 juga diketahui nilai 

signifikansi F sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05 atau 5%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa variabel DPK, NPL, CR dan CAR 

secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Berdasarkan hasil tersebut, 

maka model regresi dalam penelitian ini 

bisa digunakan untuk prediksi/peramalan. 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

disampaikan dalam tabel 4.8, dapat 

disampaikan penjelasan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) 

terhadap Profitabilitas (ROA) 

Hasil perhitungan uji t menunjukkan 

bahwa koefisien DPK memiliki nilai 

positif dengan tingkat signifikansi 

0,000 yang lebih kecil dari 5% (0,000 < 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel DPK secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

ROA. 

2. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) 

terhadap Profitabilitas (ROA) 

Hasil perhitungan uji t menunjukkan 

bahwa koefisien NPL memiliki nilai 

negatif dengan tingkat signifikansi 

0,000 yang lebih kecil dari 5% (0,000 < 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel NPL secara parsial 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA. 

3. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Hasil perhitungan uji t menunjukkan 

bahwa koefisien CR memiliki nilai 

negatif dengan tingkat signifikansi 

0,447 yang lebih besar dari 5% (0,447 
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> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel CR secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
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4. Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Hasil perhitungan uji t menunjukkan 

bahwa koefisien CAR memiliki nilai 

negatif dengan tingkat signifikansi 

0,300 yang lebih besar dari 5% (0,300 

> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel CAR secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

 

Pembahasan 

Hasil analisis data dengan analisis 

regresi linier diperoleh hasil nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,393 atau 39,3%. Hal 

menunjukkan bahwa variasi dari variabel 

dependen profitabilitas yang diukur dengan 

ROA hanya mampu dijelaskan secara 

bersama-sama oleh variabel independen 

DPK, NPL, CR dan CAR sebesar 0,393 atau 

39,3%, sedangkan sisanya (60,7%) 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model 

ini. Hasil uji F menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan dari variabel DPK, 

NPL, CR dan CAR secara simultan terhadap 

ROA. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi (α) F yang lebih kecil dari 5% 

(0,000 < 0,05). 

Adapun pengaruh dari masing-masing 

variabel bebas terhadap kebijakan hutang 

sesuai dengan hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Rangkuman Hasil Penelitian 
Variabel Sig. Kesimpulan 

DPK < 0,05 H0 ditolak 

NPL < 0,05 H0 ditolak 

CR > 0,05 H0 diterima 

CAR > 0,05 H0 diterima 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
Dari hasil pengolahan data dapat 

disampaikan penjelasan sesuai hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H1 : Dana Pihak Ketiga (DPK) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

DPK berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROA. Hal ini dibuktikan dengan 

tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil 

dari 5% (0,000 < 0,05). Berdasarkah hasil 

tersebut, maka hipotesis 1 yang menyatakan 

bahwa dana pihak ketiga berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank 

umum swasta nasional yang go public di 

Bursa Efek Indonesia dinyatakan diterima. 

Hasil ini mendukung Sudiyatno dan 

Suroso (2010), Kharisma dan Pratomo 

(2012), serta Madjid (2013), menunjukkan 

bahwa DPK berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini berarti bahwa 

semakin besar DPK yang mampu dihimpun 

oleh bank maka profitabilitas bank tersebut 

juga akan meningkat. Hasil yang sama juga 

ditemukan dalam penelitian Anggreni dan 

Suardhika (2014), maupun Ehiedu (2015), 

yang juga menemukan adanya pengaruh 

positif dari DPK terhadap profitabilitas. 

H2 : Non Performing Loan (NPL) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Hasil analisis dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa NPL berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA. Hal ini 

dibuktikan dengan tingkat signifikansi 

0,000 yang lebih kecil dari 5% (0,000 < 

0,05). Berdasarkah hasil tersebut, maka 

hipotesis 2 yang menyatakan bahwa Non 

performing loan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas bank umum swasta 

nasional yang go public di Bursa Efek 

Indonesia dinyatakan diterima.  

Hasil ini mendukung hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Agustiningrum (2013), 

Sukma (2013) Anggreni dan Suardhika 

(2014), dan Edo dan Wiagustini (2014), 

menunjukkan bahwa NPL berpengaruh 

negatif signifikan terhadap profitabilitas. 

Hal ini berarti bahwa semakin besar nilai 

NPL maka profitabilitas bank tersebut akan 

menurun. Hasil yang sama ditemukan dalam 

penelitan Fauzia (2014), Paramitha, dkk 

(2014), Septiarini & Ramantha (2014), 

Suputra, dkk (2014), maupun Prasetyo dan 

Damayanti (2015), yang semuanya 

menemukan adanya pengaruh negatif dari 

NPL terhadap profitabilitas. 

H3 : Current Ratio (CR) berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa CR 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
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Hal ini dibuktikan dengan tingkat 

signifikansi 0,447 yang lebih besar dari 5% 

(0,447 < 0,05). Berdasarkah hasil tersebut, 

maka hipotesis 3 yang menyatakan bahwa 

Current ratio berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas bank umum swasta 

nasional yang go public di Bursa Efek 

Indonesia dinyatakan ditolak. 

Hasil ini berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati 

(2011). Dalam penelitian tersebut, meski 

ditemukan sama-sama berpengaruh negatif, 

namun current ratio memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap profitabilitas. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai 

current ratio, maka semakin profitabilitas 

perusahaan akan turun, sementara hasil 

penelitian ini tidak dapat membuktikan hal 

tersebut. Hasil yang juga berbeda ditemukan 

dalam penelitian Dewi, dkk (2015), yang 

hasilnya juga menemukan adanya pengaruh 

negatif dari current ratio terhadap 

profitabilitas. 

H4 : Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Hal ini dibuktikan dengan tingkat 

signifikansi 0,300 yang lebih besar dari 5% 

(0,300 < 0,05). Berdasarkah hasil tersebut, 

maka hipotesis 4 yang menyatakan bahwa 

Capital adequacy ratio berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank 

umum swasta nasional yang go public di 

Bursa Efek Indonesia dinyatakan ditolak. 

Hasil ini berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Sudiyatno 

dan Suroso (2010) serta Anggreni dan 

Suardhika (2014), yang meskipun CAR 

sama-sama menunjukkan berpengaruh 

positif namun dalam penelitian-penelitian 

tersebut CAR berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi nilai CAR maka 

profitabilitas bank tersebut juga akan 

meningkat, yang tidak dapat dibuktikan 

dalam penelitian ini. Hasil yang berbeda 

juga ditemukan dalam penelitian Septiani 

dan Lestari (2016), yang menemukan 

adanya pengaruh positif dari CAR terhadap 

profitabilitas. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Dana pihak ketiga berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank 

umum swasta nasional yang go public di 

Bursa Efek Indonesia. Kenaikan dana 

pihak ketiga akan dapat menyebabkan 

kenaikan profitabilitas bank. 

2. Non performing loan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank 

umum swasta nasional yang go public di 

Bursa Efek Indonesia. Kenaikan non 

performing loan akan dapat 

menyebabkan kenaikan profitabilitas 

bank. 

3. Current ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas bank 

umum swasta nasional yang go public di 

Bursa Efek Indonesia. Kenaikan atau 

penurunan current ratio tidak 

menyebabkan kenaikan atau penurunan 

profitabilitas bank. 

4. Capital adequacy ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank umum swasta 

nasional yang go public di Bursa Efek 

Indonesia. Kenaikan atau penurunan 

capital adequacy ratio tidak 

menyebabkan kenaikan atau penurunan 

profitabilitas bank. 

 

Keterbatasan Penelitian  

1. Penelitian ini hanya mengambil obyek 

perusahaan perbankan swasta umum 

nasional yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan tidak menyertakan 

bank yang memiliki profitabilitas 

negatif sehingga hanya didapatkan 

sampel sebanyak 16 perusahaan. 

2. Rentang waktu penelitian yang hanya 5 

tahun, sehingga relatif pendek untuk 

melihat kinerja keuangan bank, 

khususnya tingkat profitabilitas bank 

dalam jangka panjang 
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Saran 

1. Bagi investor 

Dalam berinvestasi di pasar modal, 

khususnya disektor perbankan 

disarankan bagi para investor untuk 

lebih memperhatikan rasio-rasio 

keuangan perusahaan untuk 

memprediksikan kinerja bank, 

khususnya terkait profitabilitasnya 

secara lebih cermat. Karena tujuan 

berinvestasi tentunya adalah untuk 

memperoleh keuntungan. Dari hasil 

penelitian ini terlihat inkonsistensi hasil 

penelitian ini dengan penelitian-

penelitian lain yang pernah dilakukan, 

sehingga perlu analisis yang lebih 

mendalam pada rasio-rasio keuangan 

bank tersebut untuk dapat 

memprediksikan kinerjanya, khususnya 

profitabilitas bank secara lebih akurat.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya 

agar lebih memperluas obyek penelitian. 

selain itu juga perlu adanya penambahan 

rentang waktu periode penelitian. Kedua 

hal ini diperlukan untuk meningkatkan 

akurasi hasil penelitian dalam 

memprediksi kinerja bank, dan 

dimungkinkan akan dapat diperoleh 

hasil yang berbeda dengan hasil 

penelitian ini maupun dengan hasil 

penelitian-penelitian terdahulu. 
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